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RINGKASAN

ALDHILA YULISTIANTI. Skripsi tentang analisis perbedaan kemampuan
penglihatan ikan biji nangka (upeneus sulphureus) dan ikan gulamah (johnius
belangerii) di perairan Lamongan, Jawa Timur, (dibawah bimbingan Dr. Ir.
Darmawan Ockto S, M.Si dan Dr. Ir. Daduk Setyohadi, MP)

Mata ikan merupakan organ penglihatan yang memiliki fungsi penting
bagi kelangsungan hidup ikan. Beberapa fungsi penting dari penglihatan ikan ini
yaitu untuk menangkap mangsa/makanan, menentukan wilayah teritorialnya,
mencari pasangan, mencari tempat pengasuhan bagi anak-anaknya, dan
menghindari predator ataupun alat tangkap. Kemapuan penglihatan ikan terkait
stategi penagkapan ikan masih sangat minim dikaji di Indonesia. Pada hal
manfaat mengetahui kemampuan penglihatan ikan sangatlah besar, terutama
untuk efesiensi dan efektifitas alat tangkap. Salah satu jenis teknologi
penangkapan ikan di Indonesia yang banyak digunakan oleh nelayan adalah
pancing, khususnya pancing ulur. Pancing ulur digunakan untuk menangkap ikan
demersal.

Proses penangkapan ikan gulamah dan ikan biji nangka selama ini
dikenal dengan menggunakan alat tangkap cantrang, payang, dan trawl (FAO,
1974). Alat tangkap tersebut bersifat aktif yaitu alat tangkap yang dioperasikan
dengan cara dihela. Pengoperasian alat tangkap trawl, cantang, dan payang
dapat merusak dasar perairan yang dilaluinya sehingga dalam peraturan menteri
kelautan dan perikanan republik indonesia nomor 2/permen-kp/2015, ketiga alat
tangkap tersebut dilarang pengoperasiannya.Di Kabupaten Lamongan, beberapa
nelayan melakukan penangkapan ikan biji nangka dan ikan gulamah dengan
menggunakan pancing ulur. Dalam proses penangkapan kedua ikan ini nelayan
hanya menggunakan umpan buatan berupa kain wol berwarna merah yang
diikatkan pada kail. Dari 1 set alat tangkap pancing ulur yang terdiri dari 5-6 mata
pancing yang digunakan untuk menangkap ikan gulamah dan ikan biji nangka,
ikan target yang tersangkut pada kail sebanyak 2-3 ekor. Hal ini menjadi salah
satu bukti bahwa ikan gulamah (Johnius belangerii) dan ikan biji nangka
(Upeneus sulphureus) menggunakan indera penglihatannya (optical stimuli)
dalam mencari makanan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis mengenai

perbedaan kemampuan penglihatan ikan gulamah dan ikan biji nangka guna

Vi



memperoleh strategi penangkapan yang efektif dan efisien untuk kedua ikan
target.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan
struktur susunan sel-sel penglihatan di dalam retina mata ikan gulamah (Johnius
belangerii) dan ikan Biji nangka (Upeneus sulphureus) pada umur yang sama.
Mengetahui perbedaan kemampuan penglihatan antara ikan gulamah (Johnius
belangerii) dan ikan Biji nangka (Upeneus sulphureus) pada umur yang sama.
Mengetahui kepadatan sel kon, diameter lensa, sudut pandang minimum,
ketajaman penglihatan (Visual acuity), dan jarak pandang maksimum dari ikan
gulamah (Johnius belangerii) dan ikan Biji nhangka (Upeneus sulphureus) pada
umur yang sama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perhitungan umur ikan
berdasarkan formula Von Bertalanffy. Metode histologi digunakan dalam proses
pengambilan mata ikan guna mendapat gambaran mengenai kepadatan sel kon,
sumbu dan arah penglihatan, jarak focus lensa, sumbu penglihatan minimum,
ketajaman penglihatan ikan, dan jarak pandang maksimum ikan. Sedangkan
metode analisis data yang digunakan yaitu uji anova, uji t, dan uji BNt guna
mengetahui perbedaan kemampuan penglihatan pada kedua ikan sampel dan
mengetahui perlakuan (umur) terbaik dari kedua ikan sampel.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa susunan retina mata ikan
gulamah (Johnius belangerii) dan biji nangka (Upeneus sulphureus) adalah sama
yaitu terdiri dari epithelium berpigmen, lapisan fotoreseptor, membrane pembatas
luar, lapisan inti luar, lapisan flexiform luar, lapisan inti dalam, dan lapisan
flexiform dalam. Ketajaman penglihatan ikan gulamah (Johnius belangerii) dan
ikan biji nangka (Upeneus sulphureus) adalah berbeda signifikan. Arah
ketajaman penglihatan ikan gulamah (Johnius belangerii) dan biji nangka
(Upeneus sulphureus) yaitu ventro-temporal dan dengan sumbu penglihatan arah
depan naik (upper fore). Arah ketajaman penglihatan ikan gulamah (Johnius
belangerii) dan biji nangka (Upeneus sulphureus) yaitu ventro-temporal dan
dengan sumbu penglihatan arah depan naik (upper fore).

Kepadatan sel kon terbaik dari ikan gulamah (Johnius belangerii) yaitu
terdapat pada umur 1,5 tahun dengan rata-rata kepadatan sel kon yaitu
88,75/0,01mm?. Diameter lensa tertinggi terletak pada ikan gulamah (Johnius
belangerii) dengan umur 1,5 tahun dengan nilai diameter lensa 4,7 mm. Sudut

pandang terbaik terdapat pada ikan gulamah (Johnius belangerii) dengan umur
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1,5 tahun dengan nilai 12,78 menit. Ketajaman penglihatan tertinggi terletak pada
ikan gulamah (Johnius belangerii) dengan umur 1,5 tahun dengan nilai 0,078.
Jarak pandang maksimum terhadap suatu objek dengan besar objek 5 mm
terletak pada ikan gulamah (Johnius belangerii) dengan umur 1,5 tahun dengan
nilai 0,39 meter. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan penglihatan terbaik
ikan gulamah (Johnius belangerii) terdapat pada umur 1,5 tahun. Kepadatan sel
kon terbaik dari ikan biji nangka (Upeneus sulphureus) yaitu terdapat pada umur
1,5 tahun dengan rata-rata kepadatan sel kon yaitu 510,01mm?. Diameter lensa
tertinggi terletak pada ikan biji nangka (Upeneus sulphureus) dengan umur 1,5
tahun dengan nilai diameter lensa 4,71 mm. Sudut pandang terbaik terdapat
pada ikan biji nangka (Upeneus sulphureus)) dengan umur 1,5 tahun dengan
nilai 20,34 menit. Ketajaman penglihatan tertinggi terletak pada ikan biji nangka
(Upeneus sulphureus)) dengan umur 1,5 tahun dengan nilai 0,049. Jarak
pandang maksimum terhadap suatu objek dengan besar objek 5 mm terletak
pada ikan biji nangka (Upeneus sulphureus) dengan umur 1,5 tahun dengan nilai
0,24 meter. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan penglihatan terbaik ikan biji

nangka (Upeneus sulphureus) terdapat pada umur 1,5 tahun.
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